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ABSTRAK 

 
M. Rohman Karim, NIM 1540110142. Judul Skripsi: Peran Penyuluh 

Agama Islam dalam Mencegah Konflik Suami dan Istri di Desa 

Karangmalang (Studi Kasus KUA Kecamatan Gebog Kabupaten 

Kudus). Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas  Dakwah 

dan Komunikasi IAIN Kudus, 2019. 

 

 Penyuluh agama Islam sebagai pelaksana kegiatan penyiaran 

agama Islam  mempunyai peranan yang sangat strategis di dalam 

masyarakat. Selain berperan sebagai penyiar agama, penyuluh agama 

Islam juga memiliki peranan mewujudkan keluarga yang sakinah di 

dalam masyarakat dengan upaya mencegah konflik yang terjadi antara 

suami dan istri.  

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

metode kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data yang 

diinginkan dengan mengumpulkan informasi dari subjek yang sedang 

diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peranan penyuluh agama Islam, faktor pendukung dan penghambat serta 

hasil dari peranan penyuluh agama Islam KUA Kecamatan Gebog dalam 

mencegah konflik suami dan istri di Desa Karangmalang. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Peran penyuluh agama Islam 

dalam mencegah konflik suami dan istri adalah dengan melakukan 

bimbingan pra nikah yang dilakukan dengan dua tahapan, serta kunjungan 

terhadap kegiatan majlis taklim sebagai upaya penyuluh agama Islam 

dalam mencegah konflik suami dan istri. 2) Faktor pendukung penyuluh 

agama Islam dalam mencegah konflik suami dan istri meliputi: Media 

penyampaiannya mudah dimengerti, kematangan fisik, psikis, spiritual, 

adanya kesadaran suami dan istri untuk mengikuti bimbingan penyuluhan 

serta penyuluh agama Islam memiliki kemampuan dalam mendalami 

materi penyuluhan. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi: 

Minimnya dana pemerintah, perbedaan jarak antara KUA Kecamatan 

Gebog dan Desa Karangmalang, serta Ketidakpedulian suami dan istri. 3) 

Hasil yang diperoleh adalah tumbuhnya kesadaran, kemampuan menjalin 

komunikasi yang baik, serta  kemampuan mengelola berbagai 

permasalahan antara suami dan istri. 

  

 

Kata Kunci: Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Gebog, Suami 

dan Istri, Desa Karangmalang. 
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MOTTO 

 

 

 

“Laki-laki dan perempuan adalah sebagai 

dua sayapnya seekor burung. Jika dua sayap 

sama kuatnya, maka terbanglah burung itu 

sampai ke puncak yang setinggi-tingginya. 

Jika patah satu dari dua sayap itu, maka tak 

dapat burung itu terbang menuju puncak” 

(Ir. Soekarno) 
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PERSEMBAHAN  

 
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Allah SWT yang 

Maha Agung, Maha Tinggi, Maha Adil dan Maha Penyayang, atas 

takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, 

berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. 

Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk 

meraih cita-citaku. Dengan setulus hati, aku persembahkan skripsi 

ini kepada: 

1. Ayahanda dan Ibunda tercinta, yang tiada pernah 

hentinya selama ini memberiku semangat, doa, 

dorongan, nasehat, dan kasih sayang serta pengorbanan 

yang tak tergantikan hingga aku mampu 

menyelesaikan pendidikanku. Terimakasih Bapak 

Atmantho dan Ibu Masini. 

2. Saudaraku yang teramat berarti dalam kehidupanku, 

tempat terbaik untukku berkeluh-kesah akan pahitnya 

kehidupan. Terimakasih kepada Kakakku Abdul 

Wakhid, serta Adikku Zumrotun dan Dandi Setiawan. 

3. Tisa Sastia Rahmawati, ter-uh    
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KATA PENGANTAR 

 بـــسم الله الرحمن الرحـــيم
Segala puji bagi Allah Swt. Sang Maha Segalanya yang 

telah mencurah segenap cinta dan kasih sayang dalam setiap 

kehidupan makhluk-Nya. Shalawat serta salam selalu tercurah 

kepada Rasulullah Muhammad Saw. yang senantiasa kita harapkan 

syafa’atnya di hari akhir kelak. 

Skripsi yang berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam 

dalam Mencegah Konflik Suami dan Istri di Desa 

Karangmalang (Studi Kasus KUA Kecamatan Gebog 

Kabupaten Kudus” ini disusun dengan penuh kesungguhan, 

sehingga dapat memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Strata 1 (S 1) IAIN KUDUS. 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti banyak 

mendapatkan bimbingan dan saran dari berbagai pihak. Melalui 

bimbingan dan saran tersebut, akhirnya peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini.Atas bimbingan dan saran 

itu, maka peneliti menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Dr. H. Mundakir, M.Ag, selaku Rektor IAIN Kudus. 

2. Dr. Masturin, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam  IAIN Kudus. 

3. Siti Malaiha Dewi, S.Sos., M.Si. selaku Dosen Pembimbing 

yang telah bersedia meluangkan segenap waktunya serta 

mencurahkan seluruh tenaga dan pikiran untuk memberikan 

bimbingan terbaik dalam penyusunan skripsi ini. 

4. Anisa Listiana, S.Ag., M.Ag selaku Kepala Perpustakaan IAIN 

Kudus beserta seluruh petugas perpustakaan yang telah 

memberikan layanan perpustakaan yang dibutuhkan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Semua dosen dan staf pengajar di lingkungan IAIN Kudus 

yang senantiasa membekali berbagai pengetahuan, sehingga 

peneliti mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 
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